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ABSTRAK

Latar Belakang: Rekam Medis Elektronik (RME) telah menjadi inovasi dalam sistem informasi kesehatan yang
bertujuan meningkatkan efisiensi dan efektivitas pelayanan di rumah sakit, khususnya dalam pelayanan rawat jalan.
Implementasi RME diharapkan dapat mengurangi waktu tunggu pasien, meningkatkan akurasi pencatatan medis,
serta mempercepat proses pengambilan keputusan klinis oleh tenaga medis.

Tujuan; Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan RME terhadap efektivitas pelayanan rawat
jalan di rumah sakit, dengan fokus pada aspek kecepatan pelayanan, ketepatan diagnosis, dan kepuasan pasien.
Metode: Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross-sectional. Data dikumpulkan melalui
kuesioner kepada pasien dan tenaga medis serta analisis waktu tunggu sebelum dan setelah implementasi RME.
Analisis data dilakukan menggunakan uji statistik deskriptif dan inferensial.

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi RME secara signifikan meningkatkan efektivitas pelayanan
rawat jalan. Waktu tunggu pasien mengalami penurunan sebesar 30%, ketepatan diagnosis meningkat dengan
berkurangnya kesalahan pencatatan medis, serta kepuasan pasien mengalami peningkatan yang signifikan.
Kesimpulan: Penerapan RME memiliki dampak positif terhadap efektivitas pelayanan rawat jalan di rumah sakit.
Oleh karena itu, implementasi dan optimalisasi sistem RME perlu terus dikembangkan untuk meningkatkan kualitas
pelayanan kesehatan secara keseluruhan.

Kata kunci : Rekam Medis Elektronik, Efektivitas Pelayanan, Rawat Jalan, Rumah Sakit

The Influence of Electronic Medical Records on Improving the Effectiveness
of Outpatient Services in Hospitals

ABSTRACT

Background: Electronic Medical Records (EMR) have become an innovation in health information systems aimed
at increasing efficiency and effectiveness in hospital services, particularly in outpatient care. The implementation
of EMR is expected to reduce patient waiting times, improve the accuracy of medical records, and accelerate the
clinical decision-making process by medical personnel.

Obijective: This study aims to analyze the impact of EMR implementation on the effectiveness of outpatient services
in hospitals, focusing on service speed, diagnostic accuracy, and patient satisfaction.

Method: This study employs a quantitative approach with a cross-sectional design. Data were collected through
questionnaires distributed to patients and medical personnel, as well as an analysis of waiting times before and
after EMR implementation. Data analysis was conducted using descriptive and inferential statistical tests.
Results: The findings indicate that EMR implementation significantly improves the effectiveness of outpatient
services. Patient waiting times decreased by 30%, diagnostic accuracy improved due to a reduction in medical
record errors, and patient satisfaction showed a significant increase.

Conclusion: The implementation of EMR has a positive impact on the effectiveness of outpatient services in
hospitals. Therefore, the continuous development and optimization of the EMR system are necessary to further
enhance the overall quality of healthcare services.
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PENDAHULUAN Pelayanan kesehatan yang efektif dan
efisien merupakan salah satu indikator penting
dalam menilai kinerja sebuah rumah sakit.
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Salah satu inovasi teknologi yang diadopsi
dalam sistem pelayanan kesehatan adalah
Rekam Medis Elektronik (RME). Penggunaan
RME  Dbertujuan  untuk  meningkatkan
efektivitas pelayanan, terutama dalam rawat
jalan, dengan mempercepat proses registrasi
pasien, pencatatan rekam medis, serta
pengambilan keputusan medis oleh dokter.

Namun, meskipun memiliki banyak
manfaat, implementasi RME juga
menghadapi  berbagai tantangan, seperti
kesiapan sumber daya manusia, infrastruktur
teknologi, serta penerimaan tenaga medis
terhadap sistem baru ini. Oleh karena itu,
penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi
dampak RME terhadap efektivitas pelayanan
rawat jalan di rumah sakit.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain cross-
sectional dengan pendekatan kuantitatif.
Data dikumpulkan melalui:

1. Kuesioner kepada pasien dan
tenaga medis untuk  menilai
pengalaman  mereka  terhadap
pelayanan sebelum dan setelah
penggunaan RME.

2. Analisis data sekunder dari rekam
medis terkait waktu tunggu pasien
dan tingkat kesalahan pencatatan.

3. Uji statistik menggunakan metode
deskriptif dan inferensial untuk
mengukur perubahan efektivitas
pelayanan rawat jalan.

Populasi dalam penelitian ini adalah pasien
rawat jalan dan tenaga medis di salah satu
rumah sakit yang telah menerapkan RME
selama minimal satu tahun.

HASIL PENELITIAN

1. Pengaruh RME terhadap
Kecepatan
Pelayanan Implementasi RME

menunjukkan penurunan signifikan
dalam waktu tunggu pasien sebelum
konsultasi dokter. Sebelum
penerapan RME, waktu rata-rata
tunggu pasien adalah 45 menit,
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sedangkan setelah penerapan RME
turun menjadi 30 menit.

2. Pengaruh RME terhadap
Ketepatan Diagnosis Penggunaan
RME mengurangi risiko kesalahan
pencatatan medis karena data pasien
tersimpan secara digital dengan
sistem pengingat untuk pengobatan,
alergi, dan riwayat penyakit
sebelumnya. Hal ini meningkatkan
ketepatan diagnosis dan pengobatan
oleh tenaga medis.

3. Pengaruh RME terhadap
Kepuasan Pasien Berdasarkan
survei kepuasan pasien, 85% pasien
merasa lebih puas dengan layanan
rawat jalan setelah penerapan RME
dibandingkan dengan sebelumnya,
terutama terkait dengan kecepatan
administrasi dan keteraturan
pencatatan medis.

PEMBAHASAN

Hasil  penelitian  menunjukkan bahwa
penerapan RME memberikan dampak
positif terhadap efektivitas pelayanan rawat
jalan. Kecepatan pelayanan meningkat
karena sistem digital memungkinkan
pendaftaran dan akses data pasien yang lebih
cepat dibandingkan dengan  metode
konvensional berbasis kertas. Selain itu,
pengurangan kesalahan pencatatan medis
meningkatkan ketepatan diagnosis dan
efektivitas pengobatan.

Kepuasan pasien yang meningkat juga
mencerminkan bahwa implementasi
teknologi dalam pelayanan kesehatan
memiliki  dampak langsung terhadap
pengalaman pasien. Namun, tantangan
seperti pelatihan tenaga medis, infrastruktur
teknologi, dan biaya implementasi perlu
diperhatikan untuk memastikan
keberlanjutan dan efektivitas sistem RME
dalam jangka panjang.
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KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa penerapan RME
memberikan dampak positif terhadap
efektivitas pelayanan rawat jalan di rumah
sakit, terutama dalam aspek kecepatan
pelayanan, ketepatan diagnosis, dan
kepuasan pasien.

SARAN

1. Rumah sakit perlu terus
meningkatkan adopsi teknologi RME
dengan memperhatikan pelatihan
tenaga medis dan pemeliharaan
sistem agar dapat berfungsi secara
optimal.

2. Diperlukan penelitian lebih lanjut
untuk menganalisis dampak jangka
panjang dari implementasi RME
terhadap efisiensi biaya operasional
rumah sakit.

3. Rumah sakit sebaiknya
mempertimbangkan pengembangan
sistem integrasi antar-unit layanan
untuk  meningkatkan  efektivitas
penerapan RME secara menyeluruh.
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